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Pendahuluan
• Tenaga Kesehatan adalah individu yang berdedikasi dalam bidang kesehatan, memiliki pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh melalui pendidikan formal di bidang kesehatan, serta memiliki sertifikat keahlian yang diakui oleh dinas keisehatan
(RI, 2014). Puskesmas adalah salah satu lembaga yang berperan penting dalam sektor kesehatan. Puskesmas merupakan
fasilitas pelayanan kesehatan yang disediakan oleh Peimerintah daerah untuk masyarakat, baik di daerah perkotaan maupun
pedesaan, dan tersebar di setiap Kecamatan (Mujiarto et al., 2019)(Dewi et al., 2019).

• Mendelson, mendefinisikan stres kerja sebagai suatu ketidakmampuan tenaga kerja untuk menghadapi tuntutan tugas dengan
akibat suatu ketidaknyamanan dalam bekerja. Stres kerja adalah suatu keadaan ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
berpikir, dan kondisi fisik seseorang (Siagian, 2014)(Siswadi & Tupti, 2021).

• Meinurut Sarafino dan Smith dukungan sosial diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang
dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain(Chaerani & Rahayu, 2019).

• Menurut Reivich dan Shatte, resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk merespons keadaan atau trauma yang dihadapi secara
positif dan produktif (Hendriani, 2018). Para profesional perawatan kesehatan yang merawat pasien dengan kondisi fisik mengadopsi
strategi psikologis, mendapatkan dukungan sosial, dan menerapkan penanggulangan khusus (Pragholapati, 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi

dengan stress kerja pada tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Kabupaten

Sidoarjo?”
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, karena dalam penelitian ini

terdiri lebih dari satu variabel bebas. Variabel yang menjadi penyebab adanya perubahan pada
variabel yang lainnya disebut (variabel bebas) dan variabel yang dipengaruhi oleh adanya
perubahan variabel bebas disebut (variabel terikat)(Kaakinen, 2020).

• Subyek penelitian ini merupakan tenaga kesehatan yang sedang bekerja di Puskesmas Kabupaten
Sidoarjo yang berjumlah 423 tenaga kesehatan. Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengambil semua tenaga kesehatan di Kabupaten Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan table Issac & Michael pada tingkat kesalahan 5% dari populasi
tenaga kesehatan dari table Issac & Michael jumlah populasi 423 orang berada diantara angka
420 sehingga jumlah sampel sebesar 191 tenaga kesehatan.

• Teknik peingumpulan data meinggunakan 3 skala yaitu skala a) skala dukungan teman sebaya
yang diadaptasi dari skala yang disusun oleh Hanifah (2019). Berdasarkan aspek-aspeik
dukungan teiman sebaya, yaitu dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan informasi,
dukungan instrumeintal House (dalam Patty, dkk, 2016), b) skala resiliensi diadaptasi oleh
peneliti dari (Reivich & Shatte, 2002) berdasarkan aspek-aspek dari reisiliensi, yakni reigulasi
emosi, peingendalian impuls, optimismei, analisis penyebab masalah, eimpati, self efficacy, dan
reiaching out, c) skala stres kerja disusun berdasarkan aspek stres kerja yaitu, fisik, emosional,
intelektual, interpersonal.
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Hasil
1. Kategorisasi

Kategorisasi Dukungan Teman

Sebaya

Resiliensi Stress Kerja

∑ Tenaga 

Kesehatan

% ∑ Tenaga 

Kesehatan

% ∑ Tenaga 

Kesehatan

%

Sangat 

Rendah

19 8 % 18 8 % 14 6 %

Rendah 56 24 % 50 22 % 65 28 %

Sedang  85 37 % 96 42 % 81 35 %

Tinggi 46 20 % 46 20 %

48

21 %

Sangat 

Tinggi

23 10 % 19 8 % 21 9 %

Tenaga kesehatan dengan tingkat dukungan teman

sebaya sangat rendah sebanyak 8%, tenaga kesehatan

dengan tingkat rendah sebanyak 24%, tenaga kesehatan

dengan tingkat sedang sebanyak 37%, tenaga kesehatan

dengan tingkat tinggi sebanyak 20%. Kemudian tenaga

kesehatan dengan tingkat resiliensi sangat rendah

sebanyak 8%, tenaga kesehatan dengan tingkat rendah

sebanyak 22%, tenaga kesehatan dengan tingkat sedang

sebanyak 42%, tenaga kesehatan dengan tingkat tinggi

sebanyak 20%, tenaga kesehatan dengan tingkat sangat

tinggi sebanyak 8%. Selain itu, tenaga kesehatan

dengan tingkat stress kerja sangat rendah sebanyak 6%,

tenaga kesehatan dengan tingkat rendah sebanyak 28%,

tenaga kesehatan dengan tingkat sedang sebanyak 35%,

tenaga kesehatan dengan tingkat tinggi sebanyak 21%,

tenaga kesehatan dengan tingkat sangat tinggi sebanyak

9%.
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Hasil
2. Uji regresi

Untuk nilai F nya mendapat nilai 31.905 dengan sig <.001, Hal ini menunjukkan bahwa variable dukungan teman sebaya dan

resiliensi secara signifikan mempengaruhi stress kerja.

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F p

H₁ Regression 2.439.340 2 1.219.670 31.905 < .001

Residual 8.257.244 216 38.228

Total 10.696.584 218

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

3. Uji Korelasi
Pearson's Correlations 

Pearson's 

r
p

Dukungan 

Teman 

Sebaya

- Resiliensi -0.021 0.756

Dukungan 

Teman 

Sebaya

-
Stress 

Kerja
-0.097 0.153

Resiliensi -
Stress 

Kerja
-0.465 < .001

Hasil analisis berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa nilai koefisien (Pearson’s = -0,097) dengan nilai p

0,756. Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif antara

dukungan teman sebaya dengan stress kerja. Nilai koefisien

(Pearson’s= -0.465 dengan nilai p < 0.001. Maka dapat

diartikan adanya hubungan negatif antara resiliensi dengan

stress kerja.
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Pembahasan
• Hasil analisis berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai F = 31.905 dengan signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.05) dapat diketahui bahwa

dukungan teman sebaya dan resiliensi secara bersama-sama dapat mempengaruhi stress kerja secara signifikan pada tenaga kesehatan.
Hubungannya berpengaruh secara kuat. Terdapat pula hubungan yang negative antara dukungan teman sebaya dengan stress kerja pada
tenaga kesehatan, dilihat dari hasil koefisien (Pearson’s = -0.097) Hal ini berarti bahwa seimakin tinggi dukungan teiman seibaya maka
akan seimakin rendah stress kerja pada tenaga kesehatan.

• Selain menguji korelasi dukungan teman sebaya dengan stress kerja peneliti juga menguji korelasi resiliensi. Berdasarkan aplikasi SPSS
didapatkan hasil koefisien (Pearson’s = -0.465) sehingga dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki hubungan negative dengan stress
kerja. Artinya, semakin tinggi resiliensi maka tenaga kesehatan akan memiliki stress kerja yang rendah.

• Kategori skor tenaga kesehatan dengan tingkat stress kerja sangat rendah sebanyak 14 tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat
rendah sebanyak 65 tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat cukup sebanyak 81 tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat
tinggi sebanyak 48 tenaga kesehatan, kategorisasi dengan tingkat sangat tinggi sebanyak 21 tenaga kesehatan. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak tenaga kesehatan yang masih mengalami stress kerja tinggi.

• Penelitian ini tentu meimiliki kelemahan di dalamnya. Kelamahan dalam penelitian ini adalah menggunakan instrument yang berupa
skala yang disebarkan online melalui googleform. Sehingga memungkinkan terjadinya bias ketika respondem mengisi instrument
tersebut.
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Temuan Penting Penelitian
• Dari hasil analisa regresi didapatkan R2 sebesar 0.228 menunjukkan bahwa sumbangan efeiktif yang diberikan oleh

dukungan teman sebaya dan resiliensi terhadap stress kerja sebesar 22,8%, sedangkan 87,2% lainnya dipengaruhi oleh
factor-faktor lain yang tidak dibahas didalam peneilitian ini, yaitu permasalahan keluarga, masalah ekonomi, kepribadian
individu, tuntutan tugas yang teirlampaui berat, masalah peran dalam organisasi, seirta hubungan antar karyawan
diperusahaan baik itu kepada atasan, rekan, maupun bawahan dan perubahan serta perkermbangan teknologi dan ekonomi.

• Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian untuk menyusun program-program yang membantu menurunkan stress
kerja tenaga kesehatan, mengingat masih banyak atau 22% yang masih mengalami stress kerja yang tinggi.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, ide, dan kontribusi

pengetahuan pada penelitian khususnya bidang psikologi industri dan psikologi pendidikan, mengenai hubungan
dukungan sosial dan resiliensi dengan stres kerja pada tenaga kesehatan. Selain itu diharapkan juga penelitian ini dapat
digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan dipraktekkan dalam dunia kerja, serta dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya.

• Manfaat praktis dalam penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan kajian bagi tenaga kesehatan maupun orang-orang
disekitar, agar bisa bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan dukungan teman sebaya dan resiliensi
dengan stress kerja pada tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Kabupaten Sidoarjo dalam menghadapi situasi
sulit.
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